
TRI TUNGGAL JAYA LAKUKAN AKSI NYATA 
PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) 

UNTUK MENGATASI 
DEMAM BERDARAH 

Kampung Tri Tunggal Jaya, yang terletak di Kecamatan Banjar Agung, 

Kabupaten Tulang Bawang, baru-baru ini melaksanakan kegiatan 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) sebagai upaya pencegahan terhadap 
wabah Demam Berdarah Dengue (DBD) yang semakin meningkat. Kegiatan ini 

merupakan inisiatif bersama antara pemerintah kampung, masyarakat, dan 

berbagai pihak terkait yang peduli terhadap kesehatan lingkungan. 

Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 
virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit 

ini dapat menyebabkan demam tinggi, pendarahan, dan bahkan kematian jika 

tidak ditangani dengan baik. Mengingat tingginya risiko penyakit ini, Kampung 
Tri Tunggal Jaya mengambil langkah proaktif untuk memberantas sarang 

nyamuk sebagai salah satu cara efektif untuk mencegah penyebarannya. 

Kegiatan PSN di Kampung Tri Tunggal Jaya 

Kegiatan PSN yang dilakukan meliputi beberapa langkah strategis sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi dan Edukasi Pemerintah kampung bersama dengan 

Puskesmas setempat mengadakan sosialisasi kepada warga mengenai 
pentingnya pemberantasan sarang nyamuk. Masyarakat diberikan 

informasi tentang cara-cara menghindari gigitan nyamuk dan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Gotong Royong Masyarakat Kampung Tri Tunggal Jaya secara rutin 

melakukan gotong royong untuk membersihkan lingkungan sekitar. 

Kegiatan ini mencakup pembersihan selokan, pengurasan bak mandi, 
penguburan barang-barang bekas yang dapat menampung air, serta 

penanaman tanaman pengusir nyamuk. 

3. Fogging Untuk daerah yang berisiko tinggi, dilakukan fogging atau 

pengasapan untuk membunuh nyamuk dewasa. Fogging dilakukan 

secara berkala sesuai dengan anjuran dari dinas kesehatan setempat. 

 

 



Hasil dan Harapan 

Hingga saat ini, kegiatan PSN di Kampung Tri Tunggal Jaya menunjukkan 
hasil yang positif. Jumlah kasus demam berdarah dilaporkan menurun 

signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Masyarakat menjadi lebih 

sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan bersama-sama 

memerangi nyamuk Aedes aegypti. 

Kepala Kampung Tri Tunggal Jaya, Bapak Sugiono, menyatakan bahwa 
kegiatan PSN akan terus dilanjutkan dan ditingkatkan kualitasnya. "Kami 

berharap kegiatan ini dapat menjadi contoh bagi kampung-kampung lain 

dalam memberantas demam berdarah. Dengan kerja sama yang baik antara 
pemerintah dan masyarakat, kita bisa menciptakan lingkungan yang sehat 

dan bebas dari nyamuk pembawa penyakit," ujarnya. 

Penutup 

Kampung Tri Tunggal Jaya melalui kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk 

telah menunjukkan bahwa upaya pencegahan yang tepat dapat memberikan 
dampak besar dalam mengatasi wabah demam berdarah. Semoga dengan 

langkah-langkah konkret ini, Kampung Tri Tunggal Jaya dapat terus terhindar 

dari ancaman demam berdarah dan menciptakan lingkungan yang sehat dan 

aman bagi seluruh warganya. 

 

 


